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ABSTRAK  

 

 Eplin Nopianty Nainggolan , 012018007 

 

 Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di       

Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021 

 

 Program studi D3 Keperawatan 

 

 Kata kunci: Viruscorona, penularan Covid-19, Pencegahan Covid-19 

 

 (xviii+41+Lampiran) 

 

Pendekatan komprehensif dalam mencegah penyebaran Covid-19 menganjurkan 

semua orang menggunakan masker dan tetap harus menghindari kerumunan, jaga 

jarak fisik minimal 1 meter dengan orang lain terutama dengan mereka yang 

mengalami gejala batuk, flu, bersin. Masyarakat di desa Janjimaria tidak mengerti 

Covid-19 sehingga mereka mengabaikan protokol kesehatan diera pandemi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif jenis data primer. peneliti ijin dari 

kepala Desa kemudian menemui partisipan usia 20-60 tahun baik laki-laki dan 

perempuan, di luar  kriteria bagi mereka yang tidak dapat membaca,  dengan 

menggunakan purvosive sampling sebanyak 85 orang dengan rumus Slovin, 

menggunakan kuosioner sebanyak 30 pernyataan dengan nilai tertinggi di 120 dan 

nilai terenda di 30 dengan analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif 

pencegahan terhadap penularan Covid-19, kemudian dilakukan pengolahan data 

menggunakan editing, cording dan cleaning. Hasil penelitian didapatkan tentang 

pencegahan peularan Covid-19 pada masyarakat adalah sangat baik (44,7%), baik 

(41,2%) dan cukup (41,1%). Saran saya dalam penelitian ini, kepala desa 

bekerjasama dengan puskesmas Janjimaria agar memberikan penyuluhan tentang 

protokol kesehatan Covid-19 kepada  masyarakat desa Janjimaria agar tetap 

mempertahankan serta meningkatan protokol kesehatan sperti mencuci tangan, 

menggunakan masker, social distancing, menghindari kerumunan. 
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ABSTRACT 

 

 Eplin Nopianty Nainggolan , 012018007 

 

Overview of Prevention of Covid-19 Transmission in the Janjimaria Kecamatan 

Sitiotio Kabupaten Samosir Regeney in 2021 

 

 D3 Nursing study program 

 

 Keywords: Coronavirus, Covid-19 transmission, Covid-19 prevention 

 

 (xviii+41+ Attachment) 

 

A comprehensive approach in preventing the spread of Covid-19 recommends that 

everyone wear a mask and still have to avoid crowds, maintain a physical 

distance of at least 1 meter from other people, especially those experiencing 

symptoms of coughing, flu, sneezing. People in the Promise Village do not 

understand COVID-19 so they ignore health protocols in the pandemic era. This 

research uses a descriptive method with the primary data type. the researcher 

with the permission of the village head then met participants aged 20-60 years 

both male and female, outside the criteria for not being able to read, with 

purposive sampling as many as 85 people using the Slovin formula, using a 

questionnaire with 30 statements with the highest score of 120 and the lowest 

score 30. The data analysis used is a descriptive analysis of the prevention of 

Covid-19 transmission, then data processing is carried out using editing, coding, 

and cleaning. The results obtained regarding the prevention of Covid-19 

transmission in the community are very good (44.7%), good (41.2%), and 

sufficient (41.1%). In research in this study, the village head in collaboration with 

the Public health center Janjimaria  to provide counseling about the Covid-19 

health protocol to the Promised Village residents to maintain and improve health 

protocols such as washing hands and wearing masks. The results were obtained 

regarding the prevention of Covid-19 transmission. in the community is very good 

(44.7%), good (41.2%), and quiet (41.1%). In research in this study, the village 

head in collaboration with the Puskesmas promised to provide counseling about 

the Covid-19 health protocol to the Promised Village residents to maintain and 

improve health protocols such as washing hands and wearing masks. The results 

were obtained regarding the prevention of Covid-19 transmission. in the 

community is very good (44.7%), good (41.2%), and quiet (41.1%). My suggestion 

in this study is that the village head cooperates with the Public health center 

Janjimaria to provide counseling about the Covid-19 health protocol to the 

residents of the Promised Village to maintain and improve health protocols such 

as washing hands, using masks, social distancing, avoiding crowds. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut WHO (2020), coronavirus adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh tipe baru corona virus dengan gejala umum demam, kelemahan, 

batuk, kejang dan diare. Virus ini telah dinamai sindrom pernapasan akut parah 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan dapat bergerak cepat dari manusia ke manusia 

melalui kontak langsung. Menurut Kemenkes RI (2020), coronavirus adalah 

keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai 

berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan 

penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).  

Menurut Beiu et al (2020), coronavirus disease 2019 merupakan penyakit 

yang menginfeksi saluran pernapasan akut dan disebabkan oleh Coronavirus 

Strain Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang  

pertama kali teridentifikasi di tahun 2019 akhir, tepatnya di kota Wuhan, Provinsi 

Hubei Cina. Data prevalensi dari pasien positif Covid-19 menurut angka terbaru 

dari organisasi kesehatan dunia (WHO), jumlah kasus Covid-19 di seluruh dunia 

telah melampaui 90 juta kasus, tepatnya mencapai 90.054.813, 13 Januari 2021. 

Pemerintah Republik Indonesia telah melaporkan bahwa ada 917.015 orang 

Covid-19 yang dikonfirmasi 18 januari 2021. Ada pasien telah pulih sebesar 

745.935 orang dan 26.282 orang yang meninggal terkait Covid-19 yang 

dilaporkan. WHO telah bekerja sama dengan Pemerintah Republik Indonesia 
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untuk memantau situasi dan mencegah penyebaran penyakit lebih lanjut.  Satgas 

Penanganan Covid-19 Sumatra Utara, 2021 sebanyak 23,658 juta penduduk 

Sumatera Utara positif terkena Covid-19 dan yang meninggal sebanyak 808 juta 

penduduk. Menurut pantauan Covid-19 Kabupaten Samosir yang terkonfirmasi 

pasien positif Covid-19 25 orang dan yang sambuh 142 orang serta yang 

meninggal 7 orang.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada masyarakat di 

Desa Janjimaria Kecamatan Siotio Kabupaten Samosir, didapatkan data 

kependudukan pada Dusun I (satu) sebanyak 818 orang. Dimana penulis berfokus 

pada masyarakat yang  tergolong usia dewasa 20-60 tahun berjumlah 568 orang. 

Penulis melakukan wawancara terhadap 10 masyarakat di dapatkan data 3 orang 

yang mengerti tentang defenisi Covid-19, dan 3 orang hanya mengerti penyebab 

Covid-19, kemudian 4 orang masyarakat lainnya sama sekali tidak mengerti 

tentang Covid-19, hanya sebatas bahwa itu sebuah penyakit yang sedang trend 

saat ini. Selanjutnya 10 orang yang diwawancarai 6 orang memakai masker dan 

mencuci tangan dapat mengurangi penularan Covid-19, dan 4 orang masyarakat 

mengakui mengabaikan tidak menggunakan masker.  

Tanda dan gejala digunakan dalam diagnosis awal dugaan penyakit Covid-

19, dan untuk mengidentifikasi orang dengan pneumonia Covid-19. Gejala yang 

dialami penderita, misalnya batuk atau mual. Tanda-tanda itulah yang dapat 

dievaluasi dengan penilaian klinis, misalnya temuan auskultasi paru, tekanan 

darah atau detak jantung. Gejala utama yang terkait dengan penyakit Covid-19 

ringan hingga sedang meliputi, batuk kering yang menyusahkan (misalnya, batuk 
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lebih dari biasanya selama periode satu jam, atau tiga atau lebih episode batuk 

dalam 24 jam), demam lebih dari 37,8 ° C, diare, sakit kepala, sesak saat aktivitas 

ringan, nyeri otot, kelelahan, dan hilangnya indra penciuman dan 

pengecap. Bendera merah yang menunjukkan kemungkinan pneumonia termasuk 

sesak napas saat istirahat, kehilangan nafsu makan, kebingungan, nyeri atau 

tekanan di dada, dan suhu di atas 38 ° C (Struyf Thomas, 2020).  

Penyakit ini dengan sangat mudah menyerang pernapasan, namun dari 

berbagai riset yang dilakukan, hasil riset menunjukkan bahwa tingkat kematian 

pada wabah jenis ini diakibatkan karena adanya penyakit penyerta seperti 

penyakit serebrovaskular, hipertensi diabetes mellitus dan jantung coroner (Fang 

et al, 2020). Saat ini penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber 

penularan utama sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat agresif. Penularan 

penyakit ini terjadi dari pasien positif covid 19 melalui droplet yang keluar saat 

batuk dan bersin (Han Y, 2020).  

Proses penularan Covid-19 disebabkan oleh pengeluaran droplet yang 

mengandung virus SARS-CoV-2 ke udara oleh pasien terinfeksi pada saat batuk 

ataupun bersin. Droplet di udara selanjutnya dapat terhirup oleh manusia lain di 

dekatnya yang tidak terinfeksi Covid-19 melalui hidung ataupun mulut. Droplet 

selanjutnya masuk menembus paru-paru dan proses infeksi pada manusia yang 

sehat berlanjut (Shereen, 2020).  

Peluang besar penularan virus SARS-CoV-2 didapat pula melalui jalur 

udara, dimana virus telah berada dalam partikel dan menyebar di udara. Proses ini 

dimungkinkan karena sesegera mungkin setelah pasien positif Covid-19 
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mengeluarkan droplet pada saat bersin atau batuk, maka kandungan cairan dalam 

droplet akan menguap dan membentuk partikel berukuran kecil sehingga 

pengangkutannya oleh aliran udara lebih mudah dan membebaskannnya dari 

adanya gaya graviasi. Partikel berukuran kecil inilah sangat mudah menyebar, 

seperti dalam satu ruangan, ataupun dalam radius puluhan meter dari orang positif 

Covid-19 sedang bersin ataupun batuk (Morawska & Cao, 2020).  

Pada pandemi Covid-19 memperlambat penyebaran virus corona (Covid-

19) adalah jalan keluar yang terbaik. Upaya yang bisa dilakukan dilakukan oleh 

semua pihak di dalam maupun di luar rumah, seperti social distancing, 

menggunakan masker ketika di luar rumah, sering melakukan cuci tangan, segera 

membersihkan diri setelah bepergian (Asyary & Veruswati, 2020). Dalam 

mencapai tujuan ini, langkah-langkah utama yang hendak dilaksanakan 

masyarakat seperti penggunaan masker, menutup mulut dan hidung saat bersin 

ataupun batuk, mencuci tangan secara teratur dengan sabun atau desinfeksi 

dengan pembersih tangan yang mengandung setidaknya 60% alkohol; 

menghindari kontak dengan orang yang terinfeksi, menjaga jarak dari orang-

orang, dan menahan diri dari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan 

yang tidak dicuci (Di Gennaro et al., 2020). 

Badan Kesehatan Dunia telah mendorong pemerintah di seluruh dunia 

untuk menganjurkan masyarakatnya memakai masker non medis dalam situasi 

dan keadaan tertentu terutama saat Covid-19 Hal tersebut merupakan sebagai 

bagian dari pendekatan komprehensif dalam mencegah penyebaran Covid-19.  

.Dalam konteks pandemi Covid-19 WHO menganjurkan semua orang 
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menggunakan masker dan tetap harus menghindari kerumunan, jaga jarak fisik 

minimal 1 meter dengan orang lain terutama dengan mereka yang mengalami 

gejala batuk, flu, bersin (World Health Organization, 2020). 

Berdasarkan latar belakang dan data awal yang didapat penulis maka 

penulis tertarik melakukan penelitian terhadap orang dewasa tentang “Gambaran 

Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria 

Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan yang diangkat adalah bagaimana gambaran Pencegahap terhadap 

Penularan  Covid-19 pada masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021.   

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Untuk menggambarkan Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 pada 

Masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir tahun 2021. 

 

1.3.2. Tujuan khusus  

1. Mengidentifikasi data responden berdasarkan data demografi 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan pendidikan  
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2. Mengidentifikasi gambaran pencegahan terhadap penularan Covid-19  

pada masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir 

Tahun 2021 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

tentang Gambaran  Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat 

Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio kabupaten Samosir Tahun 2021.  

1.4.2. Manfaat praktis 

1. Bagi institusi pendidikan 

Hasil skripsi ini diharapkan dapat memberi informasi dan sebagai 

bentik masukan bagi Mahasiswa untuk mengetahui pencegahan     

Covid-19. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan bahan untuk 

mengetahui cara perlindungan diri untuk  mencegah penularan penyakit 

infeksius dalam tingkat pengetahuan pencegahan penularan Covid-19.  
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3. Bagi penulis  

Dapat membawa wawasan pengetahuan dan pengalaman penulis 

dalam penerapan ilmu yang didapatkan dalam perkuliahan ke 

masyarakat  

4. Bagi Responden  

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan pencegahan terhadap penularan Covid-19 

pada masyarakat  tahun 2021 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Coronavirus  

2.1.1 Pengertian coronavirus  

Virus corona adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

pada manusia dan hewan. Pada manusia, CoV2 dapat menyebabkan penyakit 

mulai dari flu biasa hingga SARS. SARS COV2 adalah satu dari tujuh jenis virus 

korona pada manusia yang diketahui. SARS COV2 seperti MERS (penyakit 

saluran pernapasan yang disebabkan oleh coronavirus). Penyakit ini menular dari 

Unta ke manusia, serta dari manusia ke manusia). dan virus korona SARS, 

kemungkinan besar berevolusi dari virus yang sebelumnya ditemukan pada 

hewan. Perkiraan masa inkubasi tidak diketahui dan saat ini dianggap hingga 14 

hari (Kementerian Kesehatan & Pencegahan Uni Emirat Arab, 2020). Coronavirus 

merupakan virus jenis baru yang kini menggemparkan masyarakat dunia 

(Mona,2020). Penyakit yang disebabkan oleh virus corona, atau dikenal dengan 

Covid-19 adalah suatu jenis yang baru dan dan ditemukan di akhir tahun 2019 dan 

sebelumnya tidak pernah teridentifikasi menyerang manusia (Widiyani, 2020).  

Wabah penyakit coronavirus 2019 (Covid-19) saat ini adalah keadaan 

darurat di seluruh dunia, karena penyebarannya yang cepat dan tingkat kematian 

yang tingi telah menyebabkan gangguan parah. Jumlah orang yang terifeksi 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) sindrom pernapasan akut parah, agen penyebab 

Covid-19, meningkat pesat di seluruh dunia. Penderita Covid-19 dapat 
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mengembangkan pneumonia, gejalah parah sindrom gangguan pernapasan akut 

dan kegagalan multi organ (Li Yang, 2020).  

2.1.2 Penyebab  

Banyak hewan peliharaan dan liar, termasuk Unta, Sapi, dan Kelelawar, 

dapat menjadi inang bagi virus corona. Dianggap bahwa umumnya virus corona 

hewan tidak menyebar ke manusia. Namun ada pengecualian, seperti SARS dan 

MERS, yang terutama menyebar melalui kontak dengan orang yang terinfeksi 

melalui tetesan pernapasan dari batuk atau bersin. Berkenan dengan Covid-19, 

pasien awal dilaporkan memiliki hubungan dengan pasar Makanan Laut Huanan 

di Wuhan, Cina menunjukkan bahwa infeksi awal ini disebabkan oleh penularan 

dari hewan ke orang. Namun, kasus selanjutnya di antara staf medis dan lainnya 

yang tidak memeiliki riwayat terpapar ke pasar tersebut atau mengunjungi Wuhan, 

yang dianggap sebagai indikasi penularan dari manusia ke manusia (Sasmita 

Poudle Adhikari, 2020). 

Coronavirus diketahui beredar pada mamalia dan Burung. Studi 

sebelumnya mengungkapkan bahwa SARS-CoV berasal dari zoonosis, awalnya 

berasal dari Kelelawar, dengan SARS-CoV menyebar dari Kelelawar ke manusia, 

dan MERS-CoV menyebar dari Kelelawar ke Unta kepada manusia. Penelitian 

terbaru juga melaporkan bahwa virus SARS-CoV-2 kemungkinan besar berasal 

dari Kelelawar. 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum perna diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab Covid-19 

ini dinamakan SARS-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara 
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hewan dan manusia. Adapun hewan yang menjadi sumber penularan Covid-19ini 

msih belum diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah,, Covid-19dapat menular dari 

manusia ke manusia melalui percikan batuk atau droplet. Orang yang paling 

beresiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien Covid-

19 termasuk yang merawat pasien Covid-19 (Kemenkes RI, 2020). 

2.1.3 Tanda dan gejala 

Penyebaran Covid-19 dari orang ke orang tampaknya terjadi terutama 

melalui transmisi pernapasan. Tanda dan gejala Covid-19 termasuk demam, 

batuk, dan sesak napas. Berdasarkan masa inkubasi penyakit Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Coronavirus Sindrom Pernapasan Akut Parah 

(SARS), serta data observasi dari laporan Covid-19 terkait perjalanan, CDC 

memperkirakan gejala Covid-19 terjadi di dalam 2–14 hari setelah terpapar. Data 

awal menunjukkan bahwa orang dewasa yang lebih tua dan orang dengan kondisi 

kesehatan yang mendasari atau sistem kekebalan yang lemah mungkin berisiko 

lebih besar untuk penyakit parah dari virus ini (Daniel B Jernigan, 2020). 

Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain gejala gangguan 

pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-

6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus Covid-19 yang berat 

dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian 

besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, 

dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas di kedua paru (Kemenkes 

RI, 2020). 
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Tanda klinis awal penyakit terkait SARS-CoV-2 Covid-19 yang 

memungkinkan deteksi kasus adalah pneumonia. Laporan yang lebih baru juga 

menggambarkan gejala gastrointestinal dan infeksi tanpa gejala, terutama di 

antara anak kecil. Pengamatan sejauh ini menunjukkan masa inkubasi rata-rata 

lima hari 7 dan rata-rata masa inkubasi 3 hari (kisaran: 0-24 hari). Proporsi orang 

yang terinfeksi SARS-CoV-2 yang tetap asimtomatik selama infeksi belum dinilai 

secara pasti. Pada pasien yang bergejala, gejala klinis penyakit biasanya dimulai 

setelah kurang dari seminggu, terdiri dari demam, batuk, hidung tersumbat, 

kelelahan dan tanda-tanda lain dari infeksi saluran pernapasan bagian atas. Infeksi 

dapat berkembang menjadi penyakit parah dengan dispnea dan gejala dada parah 

yang berhubungan dengan pneumonia pada sekitar 75% pasien, seperti yang 

terlihat pada computed tomography saat masuk . Pneumonia sebagian besar terjadi 

pada minggu kedua atau ketiga dari infeksi simptomatik. Tanda-tanda utama 

pneumonia virus termasuk penurunan saturasi oksigen, deviasi gas darah, 

perubahan yang terlihat melalui sinar-X dada dan teknik pencitraan lainnya, 

dengan kelainan ground glass, konsolidasi yang tidak merata, eksudat alveolar dan 

keterlibatan interlobular, yang akhirnya menunjukkan kerusakan. Limfopenia 

tampaknya umum, dan penanda inflamasi (protein C-reaktif dan sitokin 

proinflamasi) meningkat (Thirumalaisamy P Velavan, 2020). 

 

2.2. Cara Penularan Coronavirus  

Covid-19 ditularkan melalui droplet dan fomites selama kontak dekat 

tanpapelindung antara infektor dan infectee. Penyebaran melalui udara belum 
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dilaporkan untuk Covid-19 dan diyakini tidak menjadi pendorong utama 

penularan berdasarkan bukti yang tersedia; Namun, hal ini dapat dipertimbangkan 

jika prosedur yang menghasilkan aerosol tertentu dilakukan di fasilitas perawatan 

kesehatan. Pelepasan tinja telah dibuktikan dari beberapa pasien, dan virus yang 

dapat hidup telah diidentifikasi dalam sejumlah laporan kasus. Namun, rute fecal-

oral tampaknya bukan pendorong penularan Covid-19, peran dan signifikansinya 

untuk Covid-19 masih harus ditentukan (World Health Organization,2020). 

Penularan dari orang ke orang langsung adalah sarana utama penularan 

akut parah sindrom pernapasan coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Diperkirakan 

terjadi melalui kontak jarak dekat, terutama melalui tetesan pernapasan, virus 

yang dilepaskan dalam sekresi pernapasan ketika seseorang dengan infeksi batuk, 

bersin, atau berbicara dapat menginfeksi orang lain jika melakukan kontak 

langsung dengan selaput lender, Infeksi juga dapat terjadi jika seseorang 

menyentuh permukaan yang terinfeksi dan kemudian menyentuh mata, hidung, 

atau mulutnya. Tetesan biasanya tidak bergerak lebih dari enam kaki sekitar dua 

meter (Kenneth McIntosh, 2020). 

Covid-19 dapat menular dari satu individu ke individu lainnya melalui 

percikan batuk/bersin (droplet). Disamping itu, orang juga dapat terinfeksi karena 

menyentuh permukaan yang telah terkontaminasi virus Covid-19 lalu menyentuh 

wajah (minsalnya mata, hidung, dan mulut). Melalui penerapan physical 

distancing seperti menjauhi perkumpulan atau kerumunan, menghindari 

pertemuan masal, dan menjaga jarak dengan orang lain dapat mengurangi risiko 

untuk terinfeksi  Covid-19 (Chu et al., 2020). 
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2.3. Konsep Pencegahan Coronavirus  

2.3.1   Mencuci tangan  

Handwashing dengan sabun antimikroba atau berdasarkan alkohol 

sanitizers merupakan langkah yang efektif dalam mencegah penularan penyakit 

mikroba. Dalam rangka pencegahan penyakit coronavirus 2019 (Covid-19), 

Organisasi Kesehatan Dunia dan Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 

telah merekomendasikan untuk mencuci tangan dengan sabun dan air setelah 

batuk / bersin, mengunjungi tempat umum, menyentuh permukaan di luar rumah, 

dan merawat orang yang sakit, serta sebelum dan sesudah makan. Jika sabun dan 

air tidak tersedia, pembersih berbasis alkohol dapat digunakan (Mohit Kumar 

Gupta,2020). 

Menurut Cristina Beiu (2020) saat ini, sangat penting untuk menyesuaikan 

kebiasaan mencuci tangan kita untuk memastikan perlindungan yang efisien 

terhadap penyebaran Covid-19 sekaligus menurunkan risiko reaksi merugikan 

pada kulit. Dalam hal ini, kami menemukan sangat berguna penerapan langkah-

langkah perlindungan berikut. 

1. Sesuai anjuran WHO, tangan harus dicuci secara menyeluruh (termasuk 

kuku, ruang jaringan interdigital, pergelangan tangan) selama paling 

sedikit 20 detik, menggunakan air hangat dan sabun, terutama setelah 

berada di tempat umum, sebelum makan, setelah batuk atau bersin, 

setelah menggunakan toilet, dan setiap kali tangan kotor. 
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2. Setelah mencuci, kami menyarankan untuk membilas tangan dengan 

menggunakan gerakan lembut, tanpa menyebabkan iritasi fisik pada 

kulit. 

3. Menerapkan produk perawatan kulit yang melembabkan setelah 

pembersihan tangan adalah langkah penting untuk menjaga kulit tetap 

terhidrasi dan mencegah reaksi kulit abnormal lebih lanjut. Produk 

pelembab ini harus diaplikasikan secara bebas, beberapa kali sehari, 

terutama segera setelah mencuci tangan. 

4. Jika sabun dan air tidak tersedia, CDC menyarankan agar penggunaan 

pembersih tangan berbasis alkohol (yang mengandung setidaknya 60% 

alkohol), merupakan alternatif yang efektif dalam memusnahkan 

virus. Karena dapat menyebabkan iritasi, kulit harus segera dihidrasi 

setelahnya. Menerapkan krim pelembab sesudahnya tidak mengganggu 

sifat dan efisiensi pembersih jenis ini. 

5. Untuk individu yang bekerja dengan sarung tangan pelindung, sangat 

disarankan untuk mencuci tangan dan menggunakan pelembab setiap 

kali sarung tangan dilepas. Selain itu, untuk menurunkan kelembapan, 

harus diganti secara sistematis dan hanya diterapkan pada tangan yang 

kering. 

6. Untuk orang-orang dengan kulit yang sangat sensitif, yang mudah 

mengembangkan bentuk-bentuk dermatitis yang mengganggu, 

kortikosteroid topikal jangka pendek dapat digunakan untuk 

mengurangi tanda dan gejala peradangan. 
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2.3.2 Penggunaan masker wajah  

Menurut World Health Organization, (2020) Penggunaan masker 

merupakan bagian dari paket komprehensif tindakan pencegahan dan 

pengendalian yang dapat membatasi penyebaran penyakit virus pernapasan 

tertentu, termasuk Covid-19. Masker dapat digunakan baik untuk perlindungan 

orang sehat (dipakai untuk melindungi diri sendiri saat bersentuhan dengan 

individu yang terinfeksi) atau untuk pengendalian sumber (dipakai oleh individu 

yang terinfeksi untuk mencegah penularan selanjutnya). 

World Health Organization, (2020)  mendorong negara dan masyarakat 

yang mengadopsi kebijakan penggunaan masker di masyarakat umum untuk 

melakukan penelitian berkualitas baik untuk menilai efektivitas intervensi ini 

untuk mencegah dan mengendalikan penularan. 

Tipe masker yang dipertimbangkan (WHO, 2020).  

1. Masker medis 

Masker medis harus disertifikasi sesuai dengan standar 

internasional atau nasional untuk memastikan masker tersebut 

menawarkan kinerja produk yang dapat diprediksi saat digunakan oleh 

petugas kesehatan, sesuai dengan risiko dan jenis prosedur yang 

dilakukan di lingkungan perawatan kesehatan. 

2. Masker non-medis  

Masker non-medis (juga disebut sebagai "kain" dalam dokumen 

ini) dibuat dari berbagai kain tenun dan bukan tenunan, seperti 

polypropylene. Masker non-medis dapat dibuat dari berbagai kombinasi 
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kain, urutan pelapisan, dan tersedia dalam berbagai bentuk. Beberapa 

dari kombinasi ini telah dievaluasi secara sistematis dan tidak ada 

desain tunggal, pilihan bahan, pelapisan atau bentuk di antara masker 

non medis yang tersedia. Kombinasi kain dan bahan yang tidak terbatas 

menghasilkan filtrasi dan kemampuan bernapas yang bervariasi. 

2.3.3 Social distancing 

Jarak sosial yang diberlakukan pemerintah mengurangi tingkat kontak 

individu terlepas dari penyakit atau status kesadaran mereka. Model tersebut 

diparameterisasi menggunakan perkiraan terbaik terkini dari parameter 

epidemiologi utama dari studi klinis Covid-19. Hasil model meliputi jumlah 

diagnosis puncak, laju serangan, dan waktu hingga jumlah diagnosis puncak. Agar 

kesadaran cepat menyebar di masyarakat, tindakan yang dilakukan sendiri dapat 

secara signifikan mengurangi tingkat serangan dan mengurangi serta menunda 

jumlah diagnosis tertinggi  (Teslya, 2020).  

Jarak social dirancang untuk mengurangi interaksi antara orang-orang 

dalam komunitas yang lebih luas, di mana individu-individu mungkin menular 

tetapi belum teridentifikasi sehingga belum diisolasi. Karena penyakit yang 

ditularkan melalui tetesan pernapasan memerlukan kedekatan tertentu dengan 

orang, jarak sosial orang tersebut akan mengurangi penularan. Jarak sosial sangat 

berguna dalam pengaturan di mana penularan oleh komunitas diyakini telah 

terjadi, tetapi di mana hubungan antara kasus tidak jelas, dan di mana pembatasan 

yang ditempatkan hanya pada orang-orang yang diketahui telah terpapar dianggap 

tidak cukup untuk mencegah penularan lebih lanjut. Contoh jarak sosial termasuk 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
 

17 

penutupan sekolah atau gedung perkantoran dan penangguhan pasar umum, dan 

pembatalan pertemuan (Wilder Smith, 2020.) 

2.3.4 Menghindari kerumunan  

Karantina adalah pembatasan pergerakan orang yang diduga terkena 

penyakit menular tetapi tidak sakit, baik karena tidak tertular maupun karena 

masih dalam masa inkubasi. Karantina dapat diterapkan pada tingkat individu atau 

kelompok dan biasanya melibatkan pembatasan pada rumah atau fasilitas yang 

ditentukan. Karantina mungkin bersifat sukarela atau wajib. Selama karantina, 

semua individu harus dipantau untuk mengetahui gejala apa pun. Jika gejala 

tersebut terjadi, mereka harus segera diisolasi di pusat yang ditunjuk yang akrab 

dengan perawatan penyakit pernapasan parah. Karantina paling berhasil dalam 

pengaturan di mana deteksi kasus segera dilakukan, kontak dapat didaftarkan dan 

dilacak dalam jangka waktu singkat dengan penerbitan karantina yang cepat 

dengan kepatuhan sukarela untuk penerbitan ini (Freedman, 2020). 

2.3.5 Meningkatkan daya tahan tubuh  

Menjaga daya tahan tubuh (sistem imun) untuk senantiasa sehat dan kuat 

merupakan upaya penting dalam mencegah infeksi dan penyakit. Jika seseorang 

memiliki imunitas yang baik, tubuh akan mampu melawan pathogen sumber 

infeksi, dan selanjutnya tubuh akan terhindar dari infeksi. Mengkomsumsi 

makanan bergizi, istirahat ang cukup dan berolahraga merupakan kegiatan yang 

bermanfaat dalam meningkatkan daya tahan tubuh. Individu dengan defisiensi 

nutrisi, kurang istirahat dan tidak melakukan kegiatan fisik secara teratur memiliki 

peningkatan resiko untuk mengalami infeksi Covid-19 (Nizami & Uddin, 2020). 
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Pola makan yang dianjurkan untuk membangun system kekebalan yang 

kuat dan dapat membantu menahan serangan virus corona ialah mengkomsumsi 

makanan yang bervariasi dan seimbang dengan buah dan sayur serta nutrisi 

penting lainnya, seperti vitamin, zinc dan mineral (Richardson & Lovegrove, 

2020). 

Pola makan yang baik mesti diikuti dengan aktifitas fisik yang rutin dan 

teratur. Pola makan harus disertai dengan perilaku sedentarian (kurang aktifitas 

fissik) akan meningkatkan resiko obesitas yang dapat melemahkan system imun. 

Olaragah teratur akan meningkatkan metabolism dan membantu mengeluarkan 

racun dari dalam tubuh yang berkolerasi langsung dengan imunitas (Khoramipour 

et al., 2020).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP  

 

3.1. Kerangka Konsep  

Konsep penelitian merupakan abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep 

akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori. 

(Nursalam, 2020).  

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan 

Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria Kecamatan Sititio 

Kabupaten Samosir 2021 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                              =   Diteliti    

                 = Tidak diteliti  

       = Berhubungan 

 

 

 

 

 

 

 
 

5. Pencegahan 

6. Mencuci tangan 

7. Penggunaan masker 

wajah 

8. Social distancing 

9. Menghindari            

kerumunanan 

10. Meningkatkan daya 

tahan tubuh 

 

Covid-19 

1. Pengertian 

Coronavirus 
2. Penyebab  
3. Tanda dan gejala  
4. Cara penularan 

Coronavirus 
 

 
1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi akurasi suatu hasil. Istilah rancangan penelitian digunakan dalam 

dua hal, pertama rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam 

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data dan 

kedua, rancangan penelitian digunakan untuk mendefenisikan struktur penelitian 

yang akan digunakan (Nursalam, 2020).  

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran 

Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimarian 

Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021. 

 

4.2. Populasi Dan Sampel  

4.2.1 Populasi  

Populasi adalah kelompok individu atau elemen tertentu , yang menjadi 

fokus penelitian (Grove, 2015). Populasi dalam skripsi  adalah subjek (misalnya 

manusia: klien) yang memenuhi kriteria yang ditetapkan (Nursalam, 2020). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat dewasa  

usia 20-60 tahun yang ada di Janjimaria Kecamatan Sitioto Kabupaten Samosir 

Pada Dusun I (satu) sejumlah 568  orang pada tahun 2021.  
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4.2.2 Sampel  

Nursalam (2020) sampel adalah terdiri atas bagian populasi terjangkau 

yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampling 

adalah proses menyelesaikan porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi 

yang ada. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan purvosive sampling disebut juga judgement sampling adalah suatu 

teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai 

dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga 

sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal 

sebelumnya (Nursalam, 2020). 

Dalam penelitian ini, penulis mempersempit populasi yaitu dengan 

menggunakan rumus slovin untuk menentukan sampel menurut Nursalam 2020, 

yaitu:  

  
 

        
 

Keterangan: 

n: ukuran sampel/jumlah responden 

N: ukuran populasi 

d: Derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan  (10%)  
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Maka hasilnya adalah menjadi 85 sampel, sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 85 orang.  

  

4.3. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional  

4.3.1 Defenisi variable  

Menurut Nursalam (2020) variabel adalah perilaku atau karasteristik yang 

memeberikan nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam 

riset, variabel dikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variable 

juga merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefenisikan sebagai 

suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian.  

Variabel dalam penelitian ini adalah Gambaran Pencegahan Terhadap 

Penularan Covid-19 Pada Masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021.  

4.3.2 Defenisi operasional  

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi 
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oleh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata 

sedangkan definisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020). 

Tabel 4.1    Definisi Operasional Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan            

Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria Kecamatan Sititio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021 

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Pencegaha

n Covid-

19 

Suatu cara 

untuk 

mencegah 

penyakit 

menular 

yang 

disebabkan 

oleh virus 

corona  

1.Mengidentifik

asi data 

demografi 

berdasarkan 

usia, jenis 

kelamin dan 

pekerjaan  

2.Mengidentifik

asi gambaran 

pencegahan 

terhadap 

penularan 

Covid-19 pada 

masyarakat  

  

 

Lembar 

Kuesioner 

Sangat 

setuju = 4 

Setuju = 3 

Tidak setuju 

= 2 

Sangat tidak 

setuju = 1 

 

 

 

Ordinal  1. 1. Sangat 

baik 

97,5-120 

2.  2. Baik 

97-75 

3. 3. Cukup 

74,5-52,5 

4. Kurang 

52-30 
 

 

 

4.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data. Pada tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen 

yang dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputi pengukuran biofisiologis, 

observasi, wawancara, kuesioner, dan skala. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan adalah kuesioner mengenai masalah yang sedang diteliti sehingga 

menampakkan gambaran penelitian dari subjek terhadap suatu masalah penelitian 

(Nursalam, 2020).  
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Instrumen dari penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar 

pertanyaan dengan jumlah pernyataan sebanyak 30 pernyataan . Komponen dari 

kuosioner ini terdiri dari 30 pernyataan dan cara pengisiannya yaitu dengan cara 

check list dimana responden membubuhkan tanda check list pada kolom yang 

disediakan dengan SS (Sangat setuju = 4), S (Setuju =3), TS (Tidak setuju=2), 

STS (Sangat tidak setuju=1).  

I= Jarak Pengukuran (R) 

  Banyak Kelas 

 = Nilai Tertinggi- Nilai Teredah 

  Banyak Kelas 

= 120- 30 

                   4 

 = 90 

    4 

=  22,5  

Keterangan :  

1. I ( Interval) =  Jumlah interval yang akan digunakan  

2. R (Jarak Pengukuran) =  Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

3. Banyak Kelas = Kategori yang digunakan dalam pernyataan  

Maka rentang pencegahan COVID- 19 sebagai berikut: 

Nilai  30-52   =  kurang  

Nilai 52,5-74,5 =  Cukup 

Nilai 75-97  =  Baik 
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Nilai 97,5-120  = Sangat baik  

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1 Lokasi  

Penelitian ini dilakukan Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten 

Samosir. Penulis memilih lokasi ini karena memiliki partisipan yang cukup dan 

lingkungan yang mendukung.  

4.5.2 Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada 04 April-30 April 2021 

 

4.6. Prosedur Penelitian Dan Pengumpulan Data  

4.6.1 Pengambilan data  

Pengambilan data dilakukan peneliti dengan cara membagikan kuesioner  

langsung kepada partisipan. Peneliti menjumpai partisipan yang sudah ditentukan 

dan meminta kesediaannya untuk calon partisipan, jika partisipan bersedia maka 

diberikan informed consent untuk menjamin kebenaran dan kerahasiaan jawaban 

partisipan, setelah itu peneliti menentukan lokasi yang nyaman untuk pengisisan 

kuesioner. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data  

Nursalam (2020) pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada 

subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 

penelitian. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis data primer yakni memperoleh data secara langsung dari sasarannya. 
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Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti mendapat ijin dari kepala Desa dan 

Kepala Dusun I (satu). Setelah mendapatkan ijin, peneliti menemui partisipan 

yang telah ditentukan untuk menjadi partisipan, menentukan lokasi yang nyaman, 

dan melengkapi alat tulis meminta kesediaan untuk menjadi partisipan dengan 

memberikan informed consent kepada responden untuk ditandatangani, setelah 

responden menandatangani selanjutnya peneliti membagi lembar kuosioner dari 

responden dan mengucapkan terimakasih atas kesediannya menjadi responden  

menentukan lokasi yang nyaman, dan melengkapi alat tulis dan juga lembar 

kuesioner.   

4.6.3 Uji validitas dan reabilitas  

1. Uji validitas  

Validitas merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk 

mengukur ketepatan dan kecermatan data yang diteliti validitas dapat 

diartikan sebagai aspek kecermatan pengukuran.Validitas tidak hanya 

menghasilkan data yang tepat, tetapi juga memberikan gambaran yang 

cermat mengenai data tersebut. Cermat dalam hal ini ,dilakukan dengan 

alat ukur sesuai dengan kasusnya . Misalnya ketika membeli emas, 

menggunakan penimbang emas ,tidak menggunakan penimbang sayur 

ataupun penimbang manusia (Donsu, 2019). 

2. Uji reabilitas  

Uji reabilitas merupakan upaya untuk menstabilkan dan melihat 

adakahkonsistensi responden dalam menjawap pertanyaan, yang berkaitan 

dengan konstruksi dimensi ini bisa berupa kuesioner. Kuesioner tidak 
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perlu dilakukan uji Reabilitas lagi karena penulis menggunakan kuesioner 

Azola Arcilia Fajuita (2020) dan sudah pernah digunakan sebelumnya. 

 

4.7. Kerangka Operasional 

Bagan 4.2  Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada 

Masyarakat Di Janjimaria Kecamatan Sititio Kabupaten 

Samosir Tahun 2021 
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4.8. Analisa Data  

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakan 

alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. Salah satu fungsi 

statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadi 

informasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk membuat 

keputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan 

menganalisis data dalam proses mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data 

tersebut.  

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa deskriptif 

untuk mengetahui gambaran pencegahan terhadap penularan Covid-19 pada 

masyarakat di janjimaria kecamatan sitiotio kabupaten samosir tahun 2021. 

Setelah data semua terkumpul maka dilakukan pengolahan data dengan langak-

langka sebagai berikut. 

1. Editing, yaitu memeriksa kebenaran data dan memastikan data yang 

diinginkan dapat dipenuhi. 

2. Coording, tahap ini dilakukan sebagai penanda responden dan penanda 

pernyataan-pernyataan yang diberikan. Pemberian kode dilakukan 

pada data karasteristik responden terutama initial dan jenis kelamin. 

3. Data entry, disini peneliti memasukkan data kekomputer berupa angka 

yang telah ditetapkan dalam kuosioner 
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4. Cleaning, apabila semua data dari setiap responden selesai dimasukkan 

diperlukan pengecekan kembali untuk kembali melihat kemungkinan 

adanya kesalahan kode atau ketidaklengkapan. Penulis melakukan 

pemeriksaan kembali data yang telah masuk ke dalam program 

computer sehingga tidak terdapat kesalahan sebelum dilakukan analisa 

data.  

Setelah pengolahan data, maka dilakukan analisis data dengan dengan cara 

perhitungan statistic dengan menggunakan tabel frekuensi. Tujuan mengolah data 

dengan statistik adalah untuk membantu menjawab pertanyaan penelitian dari 

kegiatan praktis maupun keilmuan. Dalam hal ini, statistika berguna saat 

menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan. Disamping itu, juga 

terlibat dalam pengumpulan, tabulasi dan penafsiran data (Nursalam, 2020).  

 

4.9. Etika Penelitian  

Ketika penelitian digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus 

dilakukan untuk memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah system 

nilai normal yang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi 

kewajiban professional, hukum, dan sosial kepada peserta studi. Tiga prinsip 

umum mengenai standar perilaku etis dalam penelitian berbasis: beneficence  

(berbuat baik), respect for human dignity (penghargaan martabat manusia), dan 

justice (keadilan) (Polit, 2012). Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari responden apakah bersedia 
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atau tidak. Seluruh responden yang bersedia diminta untuk menandatangani 

lembar persetujuan setelah informed consent dijelaskan dan jika responden tidak 

bersedia maka tidak akan dipaksakan. Masalah etika penelitian yang harus 

diperhatikan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Informed consent 

Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden, 

penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent 

tersebut akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan 

lembaran persetujuan untuk menjadi responden. 

2. Confidentiality (kerahasiaan) 

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah 

dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data 

yang akan dilaporkan. 

3. Anonymity (tanpa nama) 

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan 

cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar 

atau alat  ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau 

hasil penelitian yang akan disajikan. 

 Di dalam penelitian ini, penulis telah melakukan layak etik oleh Commite 

di Stikes Santa Elisabeth Medan dengan ethical exemption No. 0050/KEPK-

SE/PE-DT/III/2021. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

Janjimaria adalah sala satu desa yang berada di kecamatan sitiotio 

kabupaten samosir provinsi sumatera utara indonesia  Secara geografis desa 

janjimaria kecamatan sitiotio kabupaten samosir terletak diantara 2°26’19,50 - 

2°29’21,49 Lintang Utara dan 98°42’28,64 - 98°4416,26 Bujur Timur dengan luas 

wilayah desa janjimaria adalah 8,70 km².  

Batasan desa janjimaria kecamatan sitiotio kabupaten samosir adalah sebagai 

berikut : 

Sebelah Utara  : Desa parsaoran  

Sebelah Selatan : Desa Hutagalung Kecamatan Harian, Desa Parsingguran       

II Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan 

Sebelah Barat  : Desa Tamba Dolok  

Visi Desa Janjimaria adalah “Terwujudnya Masyarakat Desa Janjimaria Yang 

Maju Dan Sejahtera”. 

Misi Desa Janjimaria Kecamatan Sitiotio  

1. Pemerataan pembangunan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

masyarakat desa secara langsung tanpa ada diskriminasi (pembedaan) 

masyarakat.  

2. Melaksanakan kegiatan pembangunan dengan jujur, transparan, dan dapat 

dipertangunggjawabkan  

3. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas  
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4. Mengoptimalkan kinerja perangkat desa demi tercapainya pelayanan yang 

baik bagi masyarakat 

5. Meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat Desa Janjimaria 

berdasarkan potensi yang ada 

6. Menjadikan Desa Janjimaria sebagai daerah pariwisata yang ramah 

lingkungan.  

 

5.2 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan menguraikan hasil dan pembahasan mengenai Gambaran 

Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria 

Kecamtan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021. Penelitian ini dilakukan dari 

bulan Maret-April 2021. Responden dalam penelitian ini yaitu laki-laki dan 

perempuan dengan usia 20-60 tahun. Dari hasil penelitian distribusi dan 

presentase yang dijelaskan adalah data demografi responden seperti umur, jenis 

kelamin, pendidikan dan gambaran pencegahan terhadap penularan Covid-19.  

5.2.1 Gamabaran Data Demografi Terhadap Usia, Jenis Kelamin, 

Pendidikan  

Tabel 5.2  Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi Terhadap 

Usia, Jenis kelamin, Pendidikan Tentang  Pencegahan Terhadap 

Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria 

Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021.   

 

Demografi Responden  (f)  (%) 

Umur 

20-30  tahun  

31-40 tahun 

41-50 tahun 

51-60 tahun 

 

33 

27 

21 

4 

 

38,8 

31,7 

24,7 

4,7 

Total 85 100 
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Jenis kelamin  

Laki-laki 

Perempuan  

 

46 

39 

 

54,1 

45,9 

Total 85 100 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMU 

Sarjana 

 

9 

18 

55 

3 

 

10,6 

21,2 

64,7 

3,5 

Total 85 100 

 

Tabel 5.2 menunjukkan data demografi responden lebih banyak masuk ke 

dalam kategori usia 20-30 tahun dengan jumlah 33 orang responden  (38,8%) dan 

berjenis kelamin paling banyak laki-laki berjumlah 46 orang (54,1%) dan lebih 

berpendidikan lebih banyak SMU 55 orang responden (64,7%). 

5.2.2. Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada 

Masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir 
 

Tabel 5.3  Distribusi Responden Tentang  Pencegahan Terhadap Penularan 

Covid-19 Pada Masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021. 

 

Pencegahan  (f)  (%) 

Sangat Baik (97,5-120) 38 44,7 

Baik (75-97) 35 41,2 

Cukup (52,5-74,5) 12 14,1 

Total 85 100 

 

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa gambaran pencegahan terhadap penularan 

Covid-19 pada masyarakat di Janjimaria kecamatan Sitiotio lebih banyak 

responden berada dalam kategori sangat baik sebanyak 38 responden (44,7%). 
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5.3. Pembahasan  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 85 responden tentang 

gambaran pencegahan terhadap penularan Covid-19 pada masyarakat di 

janjimaria kecamatan sitiotio kabupaten samosir tahun 2021.   

5.3.1 Identifikasi Responden Berdasarkan Data Demografi (Usia, Jenis 

Kelamin, Pendidikan) di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten 

Samosir Tahun 2021. 

 

Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Tentang Pencegahan 

Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat  Berdasarkan 

Usia Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir 

Tahun 2021. 

 

 

Berdasarkan penelitian mengenai gambaran pencegahan terhadap 

penularan Covid-19 pada masyarakat di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten 

Samosir tahun 2021 yang diteliti terhadap 85 responden, didapatkan hasil 

pencegahan terhadap penularan Covid-19 berdasarkan usia lebih banyak masuk ke 

dalam kategori usia 20-30 tahun dengan jumlah 33 orang responden  (38,8%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh Suharmanto (2020), tentang “Perilaku 

Masyarakat Dalam Pencegahan Penularan Covid-19” dengan analisis yang 

didapatkan pada karasteristik responden dengan pencegahan penularan Covid-19 

20-30 Tahun

31-40 Tahun

41-50 Tahun

51-60 Tahun
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yang baik lebih banyak merupakan masyarakat yang berumur 20-35 tahun 

(75,6%). Bertambahnya usia maka produktivitasnya ikut menurun, hal ini 

disebabkan keterampilan fisik akan berkurang seiring pertambahan usia tetapi 

pengalaman dan kematangan jiwa akan semakin meningkat. Sebagian besar usia 

responden dalam kategori usia produktif, yang menyebabkaan baiknya 

pengetahuan. Pada usia produktif, akan terjadi peningkatan kinerja dan 

keterampilan fisik seseorang. Tetapi jika usia seseorang sudah tua, maka terjadi 

penurunan produktivitas dan kinerja. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Masnarivan Y (2020), 

tentang  “Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 pada Masyarakat Selama PSBB 

di Provinsi Sumatera Barat” dengan analisis yang didapatkan karakteristik 

responden dalam penelitian ini menggambarkan variabel jenis kelamin, kelompok 

umur, latar belakang pendidikan dan kondisi pekerjaan Paling banyak responden 

berjenis kelamin laki-laki yaitu 67,4%. Paling banyak responden berada pada 

kelompok umur 21-30 tahun yaitu 41.9%. Dan paling banyak responden berkeja 

dari rumah (WFH) yaitu 40%. 

Diagram 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Tentang 

Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat  

Berdasarkan Jenis Kelamin Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021.    

 

                          

laki laki (46)

perempuan(39)
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Hasil penelitan didapatkan bahwa berjenis kelamin paling banyak laki-laki 

berjumlah 46 orang (54,1%). Sejalan dengan penelitian Sukesih (2020), yang 

berjudul “Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Kesehatan Tentang Pencegahan 

Covid-19 di Indonesia” dengan jenis kelamin didapatkan untuk laki-laki sebanyak 

380 responden (85,6%), dan perempuan sebanyak 64 (14,4%).  

Diagram 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Tentang  

Pencegahan Terhadap Penularan Covid-19 Pada Masyarakat 

Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 

2021.  

 

            

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden berpendidikan lebih 

banyak SMU 55 orang responden (64,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mawardah. A (2020), tentang “Gambaran Perilaku Pencegahan 

Coronavirus Disease (Covid 19) pada Masyarakat”  Penulis mendapatkan hasil 

bahwa sebagian responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 59 orang (59,0%), 

lebih banyak dari pada yang berpendidikan perguruan tinggi (24,0%), 

berpendidikna SMP (8,0%), berpendidikan SD (3,0%) maupun yang tidak 

bersekolahatau tidak tamat SD (6,05). Responden berpendidikan SMA lebih 

banyak dari pada yang berpendidikan perguruan tinggi, berpendidikna SMP, 

SD
SMP
SMU
SARJANA
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berpendidikan SD maupun yang tidak bersekolah atau tidak tamat SD. Kemudian 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden penelitian ini sebagian besar 

wiraswasta yaitu lebih banyak dari pada pekerja swasta, tidak bekerja) maupun 

PNS. 

Diagram 5.4 Distribusi Responden Tentang Pencegahan Terhadap 

Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria 

Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir Tahun 2021.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa gambaran pencegahan terhadap 

penularan Covid-19 pada masyarakat di Janjimaria kecamatan Sitiotio lebih 

banyak responden berada dalam kategori sangat baik sebanyak 38 responden 

(44,7%). Menurut peneliti, gambaran pencegahan tentang penularan Covid-19 

pada masyarakat sangat baik karena  sebagian masyarakat telah mendapatkan 

penyuluhan dari petugas kesehatan yang ditandai dengan rajin mencuci tangan, 

rajin menggunakan masker yang terbuat dari kain dengan tiga klaim, menjaga 

jarak setiap kali berinteraksi dengan orang lain dan menghindari kerumunan.  

 Menurut penelitian Willy (2020), dengan judul “Hubungan Pengetahuan, 

Persepsi, dan Sikap Masyarakat dengan Perilaku Pencegahan Wabah Virus 

sangat baik (97,5-

120)

baik (75-97)

cukup (52,5-74,5)
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Corona” diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat pencegahan Covid-19  

yang sangat baik berjumlah 73 orang dari 82 orang dengan presentase (68,9%), 

Sedangkan responden yang memiliki tingkat pencegahan Covid-19  cukup hingga 

kurang baik hanya 9 orang atau sebesar (8,5%).  

Sejalan dengan penelitian Zhong (2020), yang melakukan penelitian 

pengetahuan pada masyarakat China. Penelitian tersebut menemukan hasil 

pengetahuan yang baik menunjukkan perilaku pencegahan yang baik dimana 

dalam penelitian tersebut hanya terdapat 3,6% yang tetap berada ditempat yang 

ramai dan 2% yang tidak menggunakan masker saat keluar rumah (Zhong et al., 

2020). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Abdelhafiz (2020),  

dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan masyarakat mesir memiliki sikap 

yang baik menunjukkan perilaku pencegahan Covid-19 yang baik juga, 

masyarakat disana percaya dengan mencuci tangan dan pembatasan kontak dekat 

dapat mencegah penyebaran virus Covid-19 (Abdelhafiz et al., 2020). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden tentang 

gambaran pencegahan terhadap penularan Covid-19 pada masyarakat di desa 

janjimaria kecamatan sitiotio kabupaten samosir Tahun 2021, maka dapat 

disimpulkan bahwa  

6.1.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa data demografi responden 

lebih banyak masuk ke dalam kategori usia 20-30 tahun, berjenis 

kelamin paling banyak laki-laki, berpendidikan lebih banyak SMU. 

6.1.2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pencegahan 

terhadap penularan Covid-19 pada masyarakat di Janjimaria 

kecamatan Sitiotio tahun 2021 lebih banyak responden berada 

dalam kategori sangat baik.  

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi institusi 

Hasil proposal ini diharapkan dapat memberi informasi dan sebagai 

bentuk masukan dan memberikan banyak referensi dan informasi dalam 

rangka pencegahan terhadap penularan Covid-19 pada masyarakat.  
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6.2.2 Bagi responden  

  Diharapkan bagi responden agar lebih banyak mencari informasi 

dan penanganan khususnya tentang pencegahan terhadap penularan 

Covid-19 pada masyarakat.  

6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk data dasar 

dan mengembangkan untuk penelitian berikutnya terkait dengan tentang 

pencegahan terhadap penularan Covid-19 pada masyarakat.  

6.2.4 Bagi desa Janjimaria 

Sebaiknya kepala desa bekerjasama dengan puskesmas Janjimaria 

agar membreikan penyuluhan tentang preotokol kesehatan Covid-19 

kepada  masyarakat desa Janjimaria agar tetap mempertahankan serta 

meningkatan protokol kesehatan sperti mencuci tangan, menggunakan 

masker, social distancing, menghindari kerumunan. 
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Kepada Yth 

Calon responden penelitian 

Di tempat 

Desa Janjimaria Dusun I (Satu) 

 

Dengan Hormat,  

Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Eplin Nopianty Nainggolan 

Nim   : 012018007 

Alamat  : JL. Bunga Terompet No. 118 Pasar VIII Medan Selayang 

 

 Mahasiswa program studi D3 Keperawatan yang sedang melakukan 

penyusunan skripsi dengan judul “Gambaran Pencegahan Terhadap Penularan 

Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio Kabupaten 

Samosir Tahun 2021”. Penulis yang akan menyusun skripsi ini tidak akan 

menimbulkan kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan 

oleh responden kepada penulis akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penyusunan skripsi. Penulis sangat mengharapkan kesediaan 

individu untuk menjadi responden tanpa adanya ancaman atau paksaan.  

 Apabila saudara/i yang bersedia menjadi responden dalam penyusunan 

skripsi ini, penulis memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat 

persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan Penulis guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan 

kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 

 

 

Hormat saya, 

                Penulis  

 

 

 

 

(Eplin N. Nainggolan) 
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INFORMED CONSENT (SURAT PERSETUJUAN) 

 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang 

tujuan yang jelas dari penulis yang berjudul “Gambaran Pencegaha Terhadap 

Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Di Janjimaria Kecamatan Sitiotio 

Kabupaten Samosir Tahun 2021”. Maka dengan ini saya menyatakan persetujuan 

untuk ikut serta dalam penyusunan skripsi dengan catatan bila sewaktu-waktu 

saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalkan 

persetujuan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, Februari 2021 

Penulis                         Responden 

 

 

 

 

 

(Eplin N. Nainggolan )              (             )   
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KUOSIONER 

PENCEGAHAN TERHADAP PENULARAN COVID-19 PADA 

MASYARAKAT DI JANJIMARIA KECAMATAN SITIOTIO 

KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2021 

 

DATA DEMOGRAFI  

Nama Inisial  :  

Jenis kelamin  :  laki-laki  perempuan  

Umur   :   20-60 tahun  20-60 tahun 

Pendidikan terakhir  :    SD   SMP 

   SMU    Sarjana  

Petunjuk umum : 

1. Bacalah pertanyaan berikut dengan seksama  

2. Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat 

anda tentang pencegahan Covid-19 

3. Berikan tanda checklist () pada jawaban yang sesuai 

4. Periksa kembali jawaban anda, dan pastikan tidak ada jawaban yang kosong  

Keterangan   

SS    : sangat setuju 

S      : Setuju 

TS   : tidak setuju 

STS : sangat tidak setuju  
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No  Pernyataan  SS  S TS  STS  

1.  Saya harus berulang kali mencuci tangan atau 

menggunakan hand sanitizer setelah menyentuh 

benda karena merasa tangan saya menjadi kotor  

         

2.  Saya tidak bisa berpikir tenang sebelum 

berkali-kali mencunci tangan setiap memegang 

benda  

         

3.  Saya harus mencuci tangan setelah keluar dan 

pulang kerumah  

   

  

      

4.  Saya rasa saat dirumah pun perlu mencuci 

tangan 

         

5.  Saya menyediakan handsanitizer selalu untuk 

saya gunakan setiap kali saya keluar rumah  

         

6.  Saya selau memperhatikan stok hansanitizer 

saya cukup atau tidak  

        

7.  Saya selalu meletakkan handsanitizer saya 

sehingga saya cepat dapat meraihnya  

         

  8. Saya mencuci tangan selama 20 detik     

9. Saya menggunakan air hangat dan sabut setiap 

kali mencuci tangan 

    

10.  Saya selalu mencuci tangan setiap kali saya 

pergi ketempat umum yang telah menyediakan 

tempat  mencuci tangan 

    

11. Saya selalu mencuci tangan sebelum makan     

12. Saya mencuci tangan setelah batuk atau bersin     

13. Saya selalu mencuci tangan setelah keluar dari 

toilet 

    

14. Saya selalu mencuci tangan setiap kali saya 

merasa perlu 

    

15. Saya selalu mencuci tangan setiap kali tangan 

saya merasa kotor 

    

16. Saya menggunakan masker non- medis     

17. Saya menggunakan masker setiap 4 jam diganti     

18.  Apabila masker disposible saya tidak ada saya 

bisa menggunakan masker yang tebuat dari 

kain dengan tiga klaim 

    

19.  Saya menggunakan masker yang terbuat dari 

polypropylene 
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20. Saya memakai masker jika mengalami gejala 

pernafasan seperti batuk dan pilek 

    

21.  Saya memakai masker saat naik kendaraan 

umum atau tinggal di tempat keramaian 

    

22. Saya memperhatikan kebersihan tangan yang 

baik sebelum memakai masker dan setelah 

melepas masker 

    

23. Saya menggunakan masker wajah  untuk 

membatasi penyebaran pandemi Covid-19 

    

24. Saya selalu menjaga jarak setiap kali berbicara 

dengan orang 

    

25. Saya mengurangi interaksi antara orang-orang 

dalam komunitas yang luas 

    

26. Saya tidak berinteraksi dengan orang-orang 

yang batuk atau yang flu 

    

27. Menurut saya social distancing itu adalah 

menjaga jarak social termasuk menutup 

sekolah, perkantoran dan pasar 

    

28. Saya pikir untuk tidak berkumpul-kumpul akan 

mengurangi penularan Covid-19 

    

29. Saya sebaiknya tidak berkumpul dikerumunan 

dan fasilitas umum termasuk tempat ibadah, 

sekolah 

    

30. Saya menghindari pertemuan-pertemuan seperti 

pesta perkawinan, dan kerumunan orang 

banyak 
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